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BAB I
PENDAHULUAN
	
1.1 Latar Belakang
Dalam era globalisasi perkembangan dunia baik Badan Usaha, semakin meningkat. Indonesia merupakan salah satu Negara yang berkembang  didalamnya terdapat. Badan Usaha yang merupakan salah satu penggerak perekonomian di Indonesia. Seiring pesatnya perkembangan perekonomian, belakangan ini banyak bermunculan badan usaha baru yang bersekala kecil, menengah maupun besar. Badan usaha ini satu sama lain bersaing sebagai pelaku perekonomian,tak lepas dari tujuan utama yaitu mencari laba sebesar-besarnya dengan biaya sekecil-kecilnya. Hal ini karateristik dari badan usaha sebagai motor penggerak bagi perekonomian suatu Negara. 
Badan usaha merupakan salah satu garapan yang potensial bagi orang-orang yang tertarik di bidang ekonomi atau bisnis. Orang-orang tersebut adalah orang-orang yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan yang didalamnya  terdapat jenis kegiatan usaha  yang berhubungan dengan perusahaan tersebut.  
Sebagai salah satu contoh perusahaan  dapat menjalankan bisnisnya dengan cara memproduksi produk yang akan dikeluarkan untuk kebutuhan konsumen, dan meningkatkan kegiatan pasar di dalam kegiatan perekonomian. Perusahaan memilih strategi dan sistem masing- masing perusahaan dalam menjalankan kegiatan manajemennya.
Aktivitas penjualan memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan. Penjualan merupakan sumber pendapatan bagi peusahaan dalam bidang perdagangan Keberhasilan perusahaan dilihat dari hasil usaha  perusahaan tersebut dalam melakukan usahanya. 
Penjualan dilakukan dengan berbagai cara bermacam-macam, yaitu  pertama ada penjualan tunai atau langsung, hal ini biasanya ditandai dengan conter khusus atau toko resmi milik perusahaan atau penjualan yang secara langsung dapat dikatakan penjual dan pembeli  berhubungan langsung  dalam transaksi dimana sipenjual merupakan pemilik  yang syah atas nama barang dengan menitipkan barang yang diperjualbelikan. Keduan penjualan kredit, yang dimaksud penjualan kredit adalah penjualan barang yang dimana pembayaran barang tersebut dilakukan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan dan pembayaran dilakukan secara berangsur-angsur. Ketiga penjualan konsinyasi yaitu penjualan yang dilakukan menitipkan barang kepada pihak lain cara penjualan penitipan barang.	
Penjualan konsinyasi adalah salah satu jenis penjualan dilakukan dengan cara menitipkan barang kepada pihak lain untuk dijual dengan harga yang telah dalam sebuah perjanjian. Ada penyerahan hak milik atas barang tersebut, dari pihak  pemilik kepada pihak yag bertindak sebagi penjual. Artinya bahwa hak atas barang-barang tersebut tetap berada ditangan pemilik sampai barang-barang tersebut terjual oleh pihak agen penjual. Pihak-pihak yang terkait dalam penjualan konsinyasi ini adalah konsyinyor (consignor) sebagai pihak memiliki barang,sedangkan pihak agen penjual disebut konsinyi (consignor).
Dalam transaksi penjualan barang biasanya perusahaan melakukan prosedur penjualan, yang dimaksud prodesur penjualan adalah urutan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara sama dan merupakan kegiatan yang melibatkan bebrapa orang atau lebih, dalam penjualan diperlukan prosedur untuk kelancaran aktivitas  penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan .
Salah satu perusahaan yang melakukan pejualan konsinyasi adalah Post Clothing Company, Perusahaan Post Clothing Company ini merupakan salah satu perusahaan bergerak  dalam bidang pakaian, memproduksi T-shirt, celana panjang, celana pendek, jaket, tas, ikat pinggang, dompet dan  topi. Sesuai dengan konsep awal perusahaan, jumlah dari produk yang perusahaan pasarkan dapat dikatakan sangat terbatas. Hal ini dilakukan untuk menjaga nama perusahaan perusahaan agar tidak dikatakan sebagai produk ”pasaran”.
 perusahaan ini melakukan penjualan dengan cara konsinyasi, Post Clothing Company melakukan penjualan dengan konsinyasi karena perusahaan ini memproduksi model barang secara terbatas  atau unik dan tidak dimiliki oleh perusahaan dagang lainya dan untuk memperkenalkan barang produksinya agar cepat dikenali oleh konsumen seacra meluas.
	Berdasarkan uraian diatas bahwa prosedur penjualan konsinyansi   dalam aktivitas perusahaan sangatlah diperlukan karena dalam hal ini penjualan merupakan  untuk salah satu sumber dana untuk menghidupi perusahaan agar memperoleh hasil yang baik dan tujuan penjualan konsinyasi ini adalah mempercepat penjualan barang produsksinya, memperkenalkan produksi barang. Namun ada beberapa permasalahan yang dihadapi Post Clothing Co telatnya produksi, penyaluran barang, penumpukan barang di Agen, dan kendala-kendala ini mengakibatkan kurang lancarnya penjualan barang yang diproduksinya.
 Maka penulis tertarik membahas tentang prosedur penjualan konsinyasi  sehingga penulis membuat Laporan Tugas Akhir dengan judul : “TINJAUAN ANALISIS PROSEDUR PENJUALAN KONSINYASI PADA POST CLOTHING COMPANY DIPATIUKUR BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah dalam pelaksanaan prosedur penjualan konsinyasi pada Post Clothing Co. Yaitu Pelaksanaan  prosedur penjualan pada Post Clothing Company, Pencataan laporan penjualan konsinyasi Post Clothing Company, Kendala-kendala pelaksanaan penjualan konsinyasi pada Post Clothing Company. Dalam perusahaan ini sangat diperlukan pengidentifikasi masalah penjualan yang sangat diperlukan perusahaan demi memperlancar penjualannya.

1.2.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah-masalah yang merupakan dasar untuk pembahasan Tugas Akhir ini.
Adapun rumusan masalah yang penulis  ajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana  Prosedur Penjualan Konsinyasi pada Post Clothing Company Bandung.
2. Bagaimana Pencataan Laporan Penjualan Konsinyasi pada Post Clothing Company Bandung.
3. Bagaimana Kendala-kendala yang terjadi dalam Penjualan konsinyasi pada Post Clothing  Company Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian 
Adapun maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang tinjauan atas prosedur penjualan konsinyasi pada Post Clothing Company.
1. Untuk mengetahui Prosedur Penjualan Konsinyasi ada Post Clothing Company Bandung .
2. Untuk mengetahui Pencataan Laporan Penjualan Konsinyasi pada Post Clothing Company . Bandung
3. Untuk Mengetahui Kendala-kendala dalam Prosedur Penjualan Konsinyasi Pada Post Clothing Company Bandung.







1.4 Kegunaan Penelitian
Laporan Tugas Akhir ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak secara Akademis maupun secara Praktis,antara lain :
1. Akademis 
a) Bagi Penulis
Yaitu menambah pengetahuan dan mendaptkan wawasan untuk bias membandingkan mengenai teori dan praktek tentang bagaimana pelaksanaan penjualan konsinyasi pada Post Clothing Company Bandung.
b) Bagi Perusahaan
Sebagai salah satu  informasi bagi manajemen perusahaan dan menilai kondisi perusahaan dalam pelaksanaan penjualan konsinyasi dan kendala-kendala dalam pelaksanaan penjualan konsinyasi pada Post Clothing Company Bandung.
c) Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi khususnya untuk mengkaji masalah yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah penjualan konsinyasi pada Post Clothing Company Bandung.
2. Praktis
Yaitu sebagai masukan masalah prosedur penjualan konsinyasi dan perbandingan antara teori yang  diperoleh  selama perlakuan dan prakteknya.

1.5 Lokasi dan waktu Penelitian 
Penulis melaksanakan Tugas Akhir ini dilakukan di Post Clothing Company Jl.Dipatiukur no.43 Kota Bandung.
Untuk Mendapatkan Data yang dibutuhkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, Penulis melakukan Penelitian waktu yang diadakan  pada tanggal 19 November 2009 sampai dengan 20 Februari 2010.	 	
Tabel l.l
Waktu Penelitian
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